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BAB III  

METODE PENELITIAN 

1.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur dan langkah kerja yang digunakan 

dalam kegiatan penelitian secara teratur dan sistematis, mulai dari tahap 

perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data sampai pada tahap pengambilan 

kesimpulannya. Sutedi (2009, hlm.45). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

eksperimental atau penelitian uji coba. Penelitian eksperimen murni atau true 

experiment dipilih oleh peneliti dimana penelitian eksperimen murni ini terdapat 

kelas kontrol sebagai bahan pembanding dengan kelas eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2008, hlm.75) dikatakan true experiment (eksperimen yang betul-betul), 

peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektivitasan dari suatu 

media pembelajaran sehingga hasilnya dapat diterapkan apabila memang baik, 

atau tidak digunakan apabila tidak baik dalam pengajaran sebenarnya. 

Penelitianini merupakan salah satu bentuk penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif atau objektif, dan termasuk ke dalam paham positivistik. Metode 

kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang lebih sepsifik, sistematis, 

terencana, dan juga terstruktur dari awal hingga kesimpulan. Penelitian kuantitatif 

lebih menekankan pada penggunaan angka-angka yang membuatnya menjadi 

lebih spesifik. Selain itu penggunaan tabel, diagram dan grafik juga mendukung. 

Menurut Nasir Moh (2011, hlm.63) penelitian eksperimen adalah penelitian 

yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek peneliti serta 

adanya kontrol. Metode ini merupakan salah satu metode yang sering digunakan 

dalam bidang pengajaran. Tujuan metode ini adalah untuk menguji pengaruh dan 

efisiensi dari suatu pendekatan, metode, teknik atau media pengajaran dan 

pembelajaran, sehingga hasilnya diterapkan jika hasilnya memang baik atau tidak 

digunakan apabila memang hasilnya tidak baik. 
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Peneliti dalam eksperimen ini melakukan pengamatan perbedaan dari setiap 

sampel yaitu sebelum dan sesudah dilakukannya eksperimen (treatment) dan 

kondisi setelahnya serta membandingkan kelas kontrol dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu peneliti merumuskannya sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Randomized Control Group Pre Test – Post Test Design 

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test 

Eksperimen X1 T1 X2 

Kontrol Y1 T2 Y2 

 

Keterangan : 

X1 = Pre test pada kelas eksperimen 

X2 = Post test pada kelas eksperimen 

T1 = Perlakuan dengan diberikan media komik 

T2 = Perlakuan dengan diberikan tema 

Y1 = Pre test pada kelas kontrol 

Y2 = Post test pada kelas kontrol 

 

 Perbedaan X1-X2 diasumsikan sebagai efek dari perlakuan (T1) yang terjadi 

pada kelas eksperimen. Sedangkan perbedaan Y1-Y2 diasumsikan sebagai efek 

dan perlakuan (T2) yang terjadi pada kelas kontrol. 

1.2 Desain dan Variabel Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen 

murni (true experiment) dengan memakai bentuk penelitian pre-test post-test 

control group design. Dalam desain eksprimen ini, observasi dilakukan sebanyak 

5 kali, yaitu selama berlangsungnya pretest, treatment, dan posttest. Adapun 

desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.Error! No text of specified style in document. 

DesainPenelitian 

Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

Keterangan: 

X   : Perlakuan (treatment). 

O1 : Kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan 

O2 : Hasil Kelas eksperimen setelah diberi perlakuan 

O3 : Kelas kontrol 

O4 : Kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan 

(Arifin, 2014 hlm.81) 

 

 Variabel merupakan suatu objek penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperolehnya informasi. Variabel sering juga disebut sebagai 

faktor yang berperan dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas (variable independent)yaitu variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media Komik pada 

kemampuan memahami isi teks dokkai. 

2. Variabel Terikat (variable dependent)yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan memahami pembelajar pada mata kuliah 

dokkai. 
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1.3 Waktu dan TempatPenelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 14 Mei 2019yang 

dilakukan sebanyak lima kali pertemuan.Penelitian ini dilaksanakan di gedung 

FPBS UPI lantai 3, Jl. DR. Setiabudhi No. 229, Isola, Sukasari, Kota Bandung, 

Jawa Barat. 

1.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Salah satu konsep yang berhubungan erat dengan sampel adalah populasi. 

Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang diteliti. Sementara itu, 

sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Bambang (2014, 

hlm.119) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Departemen 

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesia. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 4 Jurusan Pendidikan Bahasa 

Jepang FPBS UPI tahun ajaran 2018/2019. 

Alasan dipilihnya mahasiswa semester 4 sebagai sampel karena tingkat 

tersebut dirasa pas untuk penelitian ini. Dikatakan demikian karena pada 

pembelajar bahasa Jepang di FPBS UPI sendiri, mahasiswa tingkat awal atau 

mahasiswasemester 1 sampai 2 masih ada yang belum mengenal betul huruf 

Jepang dan struktur kalimat bahasa Jepang.Sehingga dipilihlah mahasiswa 

semester 4 yang mayoritas kemampuannya sudah bisa membaca huruf Jepang 

sekaligus paham struktur kalimat bahasa Jepang. 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling, 

dimana pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Sampel yang akan diteliti 

adalah 40 orang mahasiswa semester 4 Departemen Pendidikan Bahasa Jepang 

FPBS UPI tahun ajaran 2018/2019, dimana 20 mahasiswa sebagai kelas 

eksperimen, dan 20 mahasiswa sebagai kelas kontrol. 
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Dipilihnya mahasiswa sejumlah 40 orang ini karena jumlah tersebut 

dianggap dapat mewakili sebagian dari jumlah mahasiswa DepartemenPendidikan 

Bahasa Jepang FPBS UPIuntuk mengetahui kemampuan membaca dan 

memahami teks bacaan bahasa  Jepang (dokkai). 

1.5 InstrumenPenelitian 

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau 

menyediakan berbagai data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian. Sutedi 

(2011, hlm.155). Pada dasarnya, setiap melakukan evaluasi pembelajaran, kita 

dapat menggunakan teknik tes dan non tes karena hasil belajar atau aspek-aspek 

pembelajaran bersifat beraneka ragam. Adapun instrumenyang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan keduanya, yaitu berupa 

tes dan non tes.  

Menurut Hasan dalam Arifin (2014, hlm.3) menjelaskan “tes adalah alat 

pengumpulan data yang dirancang secara khusus. Kekhususan tes dapat terlihat 

dari konstruksi butir (soal) yang dipergunakan.” Sementara itu, Semiawan dalam 

Arifin (2014, hlm.3) mengemukakan tes adalah “alat pengukur untuk menetapkan 

apakah berbagai faset  dari kesan yang kita perkirakan dari seseorang adalah benar 

merupakan fakta, juga adalah cara untuk menggambarkan bermacam-macam faset 

ini seobjektif mungkin”. Dengan demikian, fungsi tes adalah sebagai alat ukur. 

Dalam tes prestasi belajar, aspek perilaku yang hendak diukur adalah tingkat 

kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang telah 

disampaikan. 

Disamping tes, teknik non tes juga merupakan instrumen yang berperan 

penting dalam sebuah penelitian. Dikatakan seperti itu karena banyak aspek 

pembelajaran termasuk jenis hasil belajar yang hanya dapat diukur dengan teknik 

non tes ini. Instrumen non tes dapat digunakan jika kita ingin mengetahui kualitas 

proses dan produk dari suatu pekerjaan serta hal-hal yang berkenaan dengan 

domain afektif, seperti sikap, minat, bakat dan motivasi. Arifin (2014, hlm.152). 

Instrumen penelitian berupa tes dalam penelitian ini yaitu dengan cara tes 

lisan. Dipilihnya tes lisan karenanantinya sampel akan diminta untuk 
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menceritakan kembali isi cerita yang telah dibaca sebelumnya, melalui tes lisan 

ini maka setiap sampel akan menceritakan sesuai pemahamannya masing-masing. 

Sampel dikatakan paham betul, cukup paham atau kurang paham sesuai dengan  

kriteria penilaian. Bahasa yang digunakan ketika sampel menceritakan kembali 

yaitu dengan menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini dipilih peneliti karena 

dengan pertimbangan: 

1. Penelitian ini memfokuskan pada kemampuan pemahaman bahasa Jepang 

atau penguasaan cerita. 

2. Jika dalam bahasa Jepang, diduga akan menjadi penghambat dalam mengukur 

penguasaan isi cerita. Karena pada level chuukyuu tersebut tingkat kesukaran 

bahasa Jepang cukup sulit. Hal ini diperkuat dengan dilakukannya uji tes lisan 

menggunakan bahasa Jepang kepada beberapa mahasiswa, dengan hasil 

sebabagi berikut: 

Tabel 3.2 

Nilai Ujian Lisan 

Nama 
Penilaian 

Jumlah Skor 
Pemahaman Kelancaran 

Sampel 1 3 3 6 

Sampel 2 2 2 4 

Sampel 3 2 3 5 

Sampel 4 2 3 5 

Sampel 5 3 3 6 

 Dilihat dari hasil uji tes tersebut, dapat diketahui bahwa pemahaman yang 

mereka miliki tidak dapat tersampaikan dengan baik karena terbatasnya 

kemampuan berbicara bahasa Jepang. Sehingga dipilihlah bahasa Indonesia yang 

merupakan bahasa pengantar sehari-hari agar pemahaman yang sampel miliki 

dapat tersampaikan seluruhnya dengan baik. 

 Sedangkan instrumen penelitian berupa non tes disini diperoleh 

menggunakan kuesioner (angket) dan juga observasi (pengamatan).Bacaan cerita 

yang digunakan untuk penelitian ini yaitu menggunakan Komik Yotsubato! 
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karangan Kiyohiko Azuma yang diterbitkan oleh ASCII Media Works yang mana 

Komik tersebut merupakan Komik anak-anak. Dipilihnya Komik anak-anak 

dengan alasan agar bahasa yang disampaikan tidak begitu sulit dan menyesuaikan 

dengan tingkat penelitian sampel.Chapter atau bab cerita yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 5 chapter. Chapter tersebut meliputi よつばとひっこし 

(Yotsuba to Hikkoshi) atau Yotsuba dan Pindahan, よつばとあいさつ (Yotsuba 

to Aisatsu) atau Yotsuba dan Sapaan, よつばとちきゅうおんだんか (Yotsuba 

to Chikyuuondanka) atau Yotsuba dan Pemanasan Global, よつばとテレビ

(Yotsuba to Terebi) atau Yotsubadan Televisi, dan よつばとかいもの (Yotsuba 

to Kaimono) atau Yotsuba dan Berbelanja. 

1.5.1 Tes 

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. Arifin 

(2014, hlm.118). 

Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa sebelum dan sesudahdiberikan 

perlakuan, penelitian ini menggunakan instrumen tes. Variabel yang diukur dalam 

penelitian ini adalah keterampilan dalam memahami suatu wacana, oleh sebab itu 

instrumen tes yang digunakan adalah tes lisan melalui wawancara. 

A. Wawancara (interview) 

Bentuk tes lisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

secara perorangan yang dilakukan dalam kelas.Wawancara atau interview adalah 

proses tanya-jawab antara dua orang atau lebih yang dilakukan dalam sebuah 

penelitian yang berlangsung secara lisan baik berhadapan langsung maupun 

melalui media komunikasi yang kemudian sang penanya atau interviewer 

mendapatkan informasi-informasi atau keterangan-keterangan dari responden. 

Tujuan wawancara ialah untuk mengumpulkan informasi dan bukannya untuk 

merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden. 
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Menurut sasaran penjawabannya penelitian ini menggunakan wawancara 

perorangan. Proses ini berlangsung secara tatap muka antara pewawancara dengan 

seorang-seorang yang akan diwawancarai. Dengan cara ini akan mendapatkan 

data yang lebih intensif. 

Data penelitian yang diukur melalui tes lisan adalah kemampuan sampel 

dalam memahami isi dari teks bacaan ketika mahasiswadiberikan pretest dan 

posttest.Sampel diberikantreatment atau perlakuan antara mahasiswa yang 

menggunakan media Komik dengan mahasiswa yang tidak menggunakan media 

Komik. Pertanyaan yang diajukanmeliputi apa saja yang responden pahami dari 

cerita yang telah diberikan yang selanjutnya diperintahkan untukmenceritakannya 

kembali kepada peneliti. Sehingga untuk menjawab atau menjelaskan kembali isi 

cerita, sampel harus dapat memahami isi teks yang diberikan terlebih dahulu. 

 Pada penelitian ini, terdapat dua bentuk tes : 

a. Tes awal (Pretest) 

 Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan sampel dalam 

membaca dan memahami bahasa Jepang (dokkai) sebelum diberi 

perlakuan dengan media Komik dalam pembelajaran. 

b. Tes akhir (Posttest) 

 Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan sampel dalam 

membaca dan memahami bahasa Jepang (dokkai) setelah diberi perlakuan 

dengan media Komik dalam pembelajaran. 

 Teks yang digunakan sebagai pretest adalah teks cerita sederhana 

berbentuk narasi dengan judul よつばとひっこし (Yotsuba to Hikkoshi) atau 

Yotsuba dan Pindahan yang akan diberikan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada pertemuan pertama sebelum dilakukannya treatment. 

Selanjutnya treatment dilakukan bagi kelas kontrol maupun kelas ekperimen. 

Treatment pada kelas kontrol meliputi pemberian teks bacaan narasi berparagraf, 

sedangkan treatment pada kelas eksperimen meliputi pemberian media Komik 

sebagai bacaannya, namun tema materi yang diberikan pada kelas keduanya tetap 

sama, yaitu よつばとあいさつ (Yotsuba to Aisatsu) atauYotsuba dan Sapaan, よ
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つばとちきゅうおんだんか (Yotsuba to Chikyuuondanka) atau Yotsuba dan 

Pemanasan Global, dan よつばとテレビ(Yotsuba to Terebi) atau Yotsubadan 

Televisi. Pada posttest, wawancara mengacu pada materi cerita lanjutan dari cerita 

sebelumnya, yaitu saat treatment. Materi yang diberikan sebagai posttest yaitu 

cerita berjudul よつばとかいもの  (Yotsuba to Kaimono) atau Yotsuba dan 

Berbelanja. 

 Hasil wawancara ini kemudian dinilai sesuai dengan skala penilaian pada 

format yang telah tersedia dan akan dibandingkan untuk mengetahui apakah 

media Komik memang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman bahasa Jepang ataukah tidak. Dalam penelitian ini penilaian yang 

digunakan adalah pemahaman isi cerita, kelancaran saat bercerita. Berikut adalah 

kriteria penilian tes wawancara yang akan diberikan pada saat pretest dan posttest. 

Tabel 3.3 

KriteriaPenilaianPretest dan Posttest 

Tabel 3.4 

Nama 

Penilaian Jumlah 

Skor 

Nilai 
Pemahaman Kelancaran 

Sampel 1     

Sampel 2     

dst.     

 

 Adapun pada penelitian ini skala yang digunakan untuk mengisi penilaian 

tersebut dengan menggunakan skala satu sampai lima. Dengan keterangan skala 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Skala Penilaian 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 
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 Skala penelitian di atas dimaksudkan untuk membedakan tingkat 

komponen masing-masing penilaian dalam aspek membaca pemahaman. Agar 

dapat memudahkan menilai, berikut dijabarkan mengenai kriteria dari skala 

penilaian tersebut: 

Tabel 3.5 

Pedoman Penilaian Membaca Pemahaman 

Aspek yang 

dinilai 

Kriteria dan Penskoran 

(Skor 5) (Skor 4) (Skor 3) (Skor 2) (Skor 1) 

Pemahaman 

dalam 

penarikan 

Inferensi 

(Kesimpulan) 

 

Kesimpulan 

dari bacaan 

cerita sudah 

sangat tepat 

 

Kesimpulan 

dari bacaan 

cerita sudah 

tepat 

 

Kesimpulan 

dari bacaan 

cerita sudah 

cukup tepat 

 

Kesimpulan 

dari bacaan 

cerita 

kurang tepat 

 

Kesimpulan 

dari bacaan 

cerita 

sangat 

kurang tepat 

Kelancaran 

dalam 

menyampaik

an isi cerita 

Dapat 

berbicara 

dengan 

lancar dan 

tidak ada 

hambatan 

saat 

menyampai

kan isi 

cerita 

Dapat 

berbicara 

dengan 

lancar 

namun 

terdapat 

sedikit 

hambatan 

saat 

menyampai

kan isi 

cerita 

Berbicara 

dengan 

cukup 

lancar 

namun 

sering 

tersendat-

sendat saat 

menyampai

kan isi 

cerita 

Saat 

berbicara 

sering 

terhenti dan 

kalimat 

yang 

diutarakan 

pendek-

pendek 

sehingga 

makna 

kurang bisa 

dipahami  

Penyampaia

n sangat 

tersendat-

sendat 

sehingga 

makna tidak 

dapat 

dipahami  
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1.5.2 Non-Tes 

Sutedi (2011, hal.155) menyatakan bahwa instrumen non-tes dapat berupa 

angket, pedoman observasi, pedoman wawancara, skala, sosiometri daftar 

(checklist), dan sebagainya. Bentuk instrumen non-tes yang peneliti pilih dalam 

penelitian ini adalah kuesioner (angket) dan observasi (pengamatan). Pemberian 

angket dilakukan peneliti utuk mengetahui tanggapan responden terhadap media 

Komik dalam pembelajaran membaca pemahaman (dokkai), dan observasi 

dilakukan peneliti untuk mengkaji perkembangan dan menggambarkan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan objek penelitian. 

A. Kuesioner (angket) 

Metode kuesioner atau angket adalah suatu daftar isian yang berisikan 

beberapa rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan di 

teliti. Untuk memperoleh data, angket diberikan kepada orang-orang yang telah 

melewati masa eksperimen atau uji coba yang kemudian dimintai tanggapannya. 

Tujuan dilakukan angket atau kuesioner ialah : 

1. Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

2. Memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara serentak. 

 Menurut prosedurnya peneliti menggunakan angket langsung, yaitu angket 

yang diberikan kepada dan dijawab oleh responden langsung, bukan mengenai 

orang lain (orang ketiga). Jenis angket yang dipakai pada penelitian ini berupa 

kombinasi angket tertutup dan angket terbuka. Dalam angket tertutup ini jenis 

penyusun item yang peneliti gunakan adalah tipe jawaban pilihan, yaitu angket 

yang harus dijawab oleh responden dengan cara memilih salah satu jawaban yang 

sudah tersedia. Sedangkan pada alternatif jawaban terakhir diberikan secara 

terbuka, yaitu dengan menuliskan secara langsung pendapat dan saran responden 

terhadap media yang diujicobakan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

kesempatan kepada responden untuk menjawab secara bebas. 
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Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Angket Penelitian 

No. Indikator Kategori 

1. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah dibutuhkan media alternatif 

yang efektif dan inovatif dalam pembelajaran 

bahasa Jepang, khususnya dokkai. 

Media 

Pembelajaran 

Bahasa 

Jepang 

2. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

wacana dalam bahasa Jepang. 

Media Komik 

3. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

dapat menambah motivasi dalam 

pembelajaran dokkai. 

4. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

dapat mempermudah responden dalam 

memahami materi yang diberikan. 

5. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

dapat membuat responden menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran dokkai. 

6. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

dapat membuat pembelajaran dokkai menjadi  

lebih menarik dan menyenangkan. 

Kesan 

Responden 
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No. Indikator Kategori 

7. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

cocok untuk diterapkan pada pembelajaran 

dokkai. 

 

8. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

dapat membuat responden dapat berpikir lebih 

cepat untuk mendapatkan inti cerita dari 

sebuah wacana. 

9. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

tidak mendatangkan manfaat bagi 

pembelajaran dokkai. 

10. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

dalam kelas memancing ributnya suasana 

kelas. 

11. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

membuat responden merasa kesulitan dalam 

memahami sebuah wacana cerita. 

12. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah cerita yang disampaikan 

melalui media Komik terlalu panjang. 
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No. Indikator Kategori 

13. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah membaca teks bacaan di 

Komik dirasa sulit dikarenakan tanpa 

furigana huruf kanji dirasa sulit. 

14. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

justru memperlama waktu baca. 

15. 

Untuk mengetahui tanggapan responden 

mengenai apakah penggunaan media Komik 

sama saja dengan media sebelumnya yang 

telah diterapkan dalam pembelajaran dokkai.  

16. 

Untuk mengetahui tanggapan dan saran 

responden terhadap perbaikan penggunaan 

media Komik dalam pembelajaran membaca 

pemahman bahasa Jepang (dokkai). 

Tanggapan 

dan Saran 

Responden 

 

B. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. 

Dilihat dari kerangka kerjanya, penelitian ini menggunakan jenis observasi 

berstruktur (structured observation), yaitu semua kegiatan observer telah 

ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan kerangka kerja yang berisi aspek yang 

memuat  faktor-faktor yang telah diatur kategorisasinya. Jenis observasi 

sistematik ini sering juga disebut dengan observasi sistematik (systematic 

observation) atau observasi berkerangka. Sedangkan apabila dilihat dari teknis 

pelaksanaannya, observasi ini ditempuh melalui cara observasi langsung, yaitu 

observasi yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang diteliti. 
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Adapun beberapa prosedur yang dilakukan dalam penyusunan lembar 

observasi menurut Sutedi (2011, hlm.172) antara lain sebagai berikut : 

1. Mengkaji kembali tujuan penelitan yang mana bisa dijawab melalui data 

hasil observasi. 

2. Menjabarkan tujuan tersebut mejadi kisi-kisi informasi yang diperlukan 

dari kegiatan observasi. 

3. Menentukan jenis lembar observasi yang akan digunakan. 

4. Menyusun lembar observasi berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat, 

kemudian disusul dengan menentukan rancangan cara mengolahnya. 

 Teknik pencatatan data observasi yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan Rating Methods, yaitu metode observasi berupa 

ceklis yang didasarkan pada intensitas perilaku yang diamati. Observer 

sebelumnya telah membuat lembar rating sikap pada skala nilai atau ceklis yang 

disediakan pada poin yang diamati. Lembar observasi tersebut selanjutnya akan 

dinarasikan oleh observer pada bab selanjutnya. Umumnya hasil perekaman 

dicatat di akhir periode observasi.Lembar observasi dapat dilihat pada lampiran. 

1.6 ProsedurPenelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap yang dilakukan dalam sebuah 

penelitian. Berikut adalah prosedur dari penelitian ini: 

1.6.1 TahapPersiapanPenelitian 

Sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan, dapat beberapa kegiatan yang 

harus dilakukan oleh peneliti sebagai tahap persiapan dari penelitian sebagai 

berikut : 

a. Merumuskan permasalahan dan membuat proposal penelitian. 

b. Mecari dan mengkaji sumber-sumber yang berkaitan dengan variabel 

penelitian sebagai studi pendahuluan. 

c. Menentukan jenis penelitian. 

d. Menyusun rancangan penelitian eksperimen sebagai berikut : 
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1) Merancang materi ajar, Satuan Acara Perkuliahan (SAP), pretest dan 

posttest, angket, serta formatpenilaian yang akan digunakan pada 

peneitian. 

2) Menentukan waktu dan tempat penelitian. 

3) Memilih sampel penelitian. 

e. Mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

1.6.2 TahapPelaksanaanPenelitian 

Pada saat melakukan penelitian, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti ialah sebagai berikut : 

a. Melakukan pretest 

Pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebagai salah satu cara untuk mengetahui kemempuan awal mahasiswa 

sebagai responden dan sebelum diberikannya treatment. Pada tahap ini 

pretest dilakukan dengan memberikan sebuah tema bacaan kepada 

mahasiswa yang kemudian mereka jelaskan ulang isi dari bacaan tersebut. 

b. Melakukan treatment 

Pelaksanaan treatment dengan menerapkan media Komik sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan memahami isi teks 

dokkai dilakukan sebanyak tiga kali. Pada setiap pertemuan dilakukan 

selama kurang lebih satu jam. Perlakukan ini diberikan sebanyak tiga kali 

pertemuan dengan tema yang berbeda di setiap pertemuannya. Adapun 

gambaran umum pemberian perlakuan tersebut sebagai berikut:
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Tabel 3.7 

GambaranUmumPemberianPerlakuan 

No. 
Tanggal 

Kegiatan 

Pokok 

Bahasan 
Materi 

Kegiatan PBM 

Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Peneliti Mahasiswa Peneliti Mahasiswa 

1. 

14 Mei 

2019 

(Kelas 

Kontrol) 

dan  

15 Mei 

2019 

(Kelas 

Eksperime

n) 

Melakukan 

treatment 

untuk kelas 

eksperimen 

dan 

pembelajara

n untuk 

kelas kontrol 

よつばと

あいさつ

Yotsuba to 

Aisatsu.(Y

otsuba dan 

Sapaan) 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Inti: 

• Menjelaskan tema 

atau materi yang 

akan dipelajari 

• Bertanya kepada 

responden apakah 

sudah mengerti atau 

belum. 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Inti: 

• Menyimak 

penjelasan tema 

atau materi yang 

akan dipelajari  

• Mengonfirmasi 

paham tidaknya 

penjelasan guru. 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Inti: 

• Menjelaskan tema 

atau materi yang 

akan dipelajari 

• Bertanya kepada 

responden apakah 

sudah mengerti atau 

belum 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Inti: 

• Menyimak 

penjelasan tema 

atau materi yang 

akan dipelajari  

• Mengonfirmasi 

paham tidaknya 

penjelasan guru 

Tema 

bacaan yang 

diberikan 

pada kelas 

eksperimen 

sama dengan 

kelas 

kontrol, 

hanya 

medianya 

berbeda. 
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Pemberian treatment 

• Menjelaskan 

mengenai media 

Komik yang akan 

digunakan dalam 

pembelajaran 

Dokkai 

• Menjelaskan 

langkah-langkah 

penggunaan media 

Komik 

• Mempraktekan 

langkah-langkah 

penggunaan media 

Komik untuk 

berlatih pemahaman  

bahasa Jepang : 

1. Peneliti 

memberikan 

lembaran Komik 

 

Pemberiantreatment 

• Menyimak 

penjelasan 

mengenai media 

Komik yang akan 

digunakan dalam 

pembelajaran 

Dokkai 

• Menyimak 

penjelasan langkah-

langkah penggunaan 

media Komik 

• Mempraktekan 

langkah-langkah 

penggunaan media 

Komik untuk 

berlatih pemahaman  

bahasa Jepang : 

1. Mahasiswa 

mendapatkan 

• Memberikan waktu 

kepada responden 

untuk 

mempersiapkan diri 

dan memahami 

cerita yang telah 

dibacanya 

• Memanggil 

responden satu 

persatu ke depan 

untuk 

diwawancarai, 

yaitu bertanya 

tentang apa yang 

responden pahami 

dari apa yang telah 

dibaca. 

 

Kegiatan Penutup: 

• Meringkas hasil 

pembelajaran 

• Mahasiswa 

mempersiapkan diri 

dan memahami 

cerita yang telah 

dibacanya. 

• Mahasiswa satu 

persatu 

menjelaskan ulang 

apa yang telah 

dipahami dari dari 

apa yang telah 

dibaca. 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup: 

• Menyimak 

penjelasan peneliti 

 

Pada saat 

pelaksanaan 

treatment 

hari pertama 

siswa 

terlihat 

sangat 

antusias 

karena 

pembelajara

n 

menggunaka

n media 

Komik. 
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berisikan cerita 

2. Peneliti 

memerintahkan 

responden untuk 

membaca 

sekaligus 

memahami  apa 

yang dibacanya 

3. Peneliti 

membimbing 

responden 

4. Memberikan 

waktu kepada 

responden untuk 

mempersiapkan 

diri dan 

memahami cerita 

dari Komik yang 

telah dibacanya 

5. Memanggil 

responden satu 

persatu ke depan 

lembaran Komik 

berisikan cerita 

2. Mahasiswa 

membaca Komik 

dan memahami 

apa yang 

dibacanya 

3. Mahasiswa 

dibimbing oleh 

peneliti 

4. Mahasiswa 

mempersiapkan 

diri dan 

memahami cerita 

dari Komik yang 

telah dibacanya. 

5. Mahasiswa satu 

persatu 

menjelaskan ulang 

apa yang telah 

dipahami dari dari 

apa yang telah 

 



39 
 

Nabila Ayu Muthia Fadhila, 2019 
PENGGUNAAN MEDIA KOMIK SEBAGAI ALTERNATIF PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN BAHASA JEPANG (DOKKAI) 

untuk 

diwawancarai, 

yaitu bertanya 

tentang apa yang 

responden pahami 

dari apa yang 

telah dibaca. 

 

Kegiatan Penutup : 

• Meringkas hasil 

pembelajaran 

 

dibaca. 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup : 

• Menyimak 

penjelasan peneliti 

2. 

15 Mei 

2019 

(Kelas 

Kontrol) 

dan  

17 Mei 

2019 

Melakukan 

treatment 

untuk 

kelas 

eksperime

n dan 

pembelajar

an untuk 

よつばと

ちきゅう

おんだん

か

Yotsuba to 

Chikyuuon

danka. 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Inti: 

• Menjelaskan tema 

atau materi yang 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Inti: 

• Menyimak 

penjelasan tema 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Inti: 

• Menjelaskan tema 

atau materi yang 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Inti: 

• Menyimak 

penjelasan tema 

Tema 

bacaan yang 

diberikan 

pada kelas 

eksperimen 

smaa dengan 

kelas 

kontrol, 
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(Kelas 

Eksperime

n) 

kelas 

kontrol 

(Yotsuba 

dan 

Pemanasa

n Global). 

akan dipelajari 

• Bertanya kepada 

responden apakah 

sudah mengerti atau 

belum. 

 

Pemberian treatment 

• Menjelaskan 

mengenai media 

Komik yang akan 

digunakan dalam 

pembelajaran 

Dokkai 

• Menjelaskan 

langkah-langkah 

penggunaan media 

Komik 

• Mempraktekan 

langkah-langkah 

penggunaan media 

Komik untuk 

atau materi yang 

akan dipelajari  

• Mengonfirmasi 

paham tidaknya 

penjelasan guru. 

 

 

Pemberiantreatment 

• Menyimak 

penjelasan 

mengenai media 

Komik yang akan 

digunakan dalam 

pembelajaran 

Dokkai 

• Menyimak 

penjelasan langkah-

langkah penggunaan 

media Komik 

• Mempraktekan 

langkah-langkah 

akan dipelajari 

• Bertanya kepada 

responden apakah 

sudah mengerti atau 

belum 

• Memberikan waktu 

kepada responden 

untuk 

mempersiapkan diri 

dan memahami 

cerita yang telah 

dibacanya 

• Memanggil 

responden satu 

persatu ke depan 

untuk 

diwawancarai, 

yaitu bertanya 

tentang apa yang 

responden pahami 

dari apa yang telah 

dibaca. 

atau materi yang 

akan dipelajari  

• Mengonfirmasi 

paham tidaknya 

penjelasan guru 

• Mahasiswa 

mempersiapkan diri 

dan memahami 

cerita yang telah 

dibacanya. 

• Mahasiswa satu 

persatu 

menjelaskan ulang 

apa yang telah 

dipahami dari dari 

apa yang telah 

dibaca. 

 

 

 

hanya 

medianya 

berbeda. 

 

 

 

Pada saat 

pelaksanaan 

eksperimen, 

siswa sering 

membuka 

aplikasi 

kamus. 
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berlatih pemahaman  

bahasa Jepang : 

6. Peneliti 

memberikan 

lembaran Komik 

berisikan cerita 

7. Peneliti 

memerintahkan 

responden untuk 

membaca 

sekaligus 

memahami  apa 

yang dibacanya 

8. Peneliti 

membimbing 

responden 

9. Memberikan 

waktu kepada 

responden untuk 

mempersiapkan 

diri dan 

memahami cerita 

penggunaan media 

Komik untuk 

berlatih pemahaman  

bahasa Jepang : 

6. Mahasiswa 

mendapatkan 

lembaran Komik 

berisikan cerita 

7. Mahasiswa 

membaca Komik 

dan memahami 

apa yang 

dibacanya 

8. Mahasiswa 

dibimbing oleh 

peneliti 

9. Mahasiswa 

mempersiapkan 

diri dan 

memahami cerita 

dari Komik yang 

telah dibacanya. 

 

 

 

Kegiatan Penutup: 

• Meringkas hasil 

pembelajaran 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup: 

• Menyimak 

penjelasan peneliti 
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dari Komik yang 

telah dibacanya 

10. Memanggil 

responden satu 

persatu ke depan 

untuk 

diwawancarai, 

yaitu bertanya 

tentang apa yang 

responden pahami 

dari apa yang 

telah dibaca. 

 

Kegiatan Penutup : 

• Meringkas hasil 

pembelajaran 

10. Mahasiswa satu 

persatu 

menjelaskan ulang 

apa yang telah 

dipahami dari dari 

apa yang telah 

dibaca. 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup : 

• Menyimak 

penjelasan peneliti 

3. 

17 Mei 

2019 

(Kelas 

Kontrol) 

Melakukan 

treatment 

untuk kelas 

eksperimen 

dan 

よつばと

テレビ

Yotsuba to 

Terebi. 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Kegiatan Awal: 

• Presensi 

• Pengkondisian kelas 

 

Tema 

bacaan yang 

diberikan 

pada kelas 

eksperimen 
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dan 

20 Mei 

2019 

(Kelas 

Eksperime

n) 

pembelajara

n untuk 

kelas kontrol 

(Yotsubad

an 

Televisi). 

Kegiatan Inti: 

• Menjelaskan tema 

atau materi yang 

akan dipelajari 

• Bertanya kepada 

responden apakah 

sudah mengerti atau 

belum. 

 

Pemberian treatment 

• Menjelaskan 

mengenai media 

Komik yang akan 

digunakan dalam 

pembelajaran 

Dokkai 

• Menjelaskan 

langkah-langkah 

penggunaan media 

Komik 

Kegiatan Inti: 

• Menyimak 

penjelasan tema 

atau materi yang 

akan dipelajari  

• Mengonfirmasi 

paham tidaknya 

penjelasan guru. 

 

Pemberiantreatment 

• Menyimak 

penjelasan 

mengenai media 

Komik yang akan 

digunakan dalam 

pembelajaran 

Dokkai 

• Menyimak 

penjelasan langkah-

langkah penggunaan 

Kegiatan Inti: 

• Menjelaskan tema 

atau materi yang 

akan dipelajari 

• Bertanya kepada 

responden apakah 

sudah mengerti atau 

belum 

• Memberikan waktu 

kepada responden 

untuk 

mempersiapkan diri 

dan memahami 

cerita yang telah 

dibacanya 

• Memanggil 

responden satu 

persatu ke depan 

untuk 

diwawancarai, 

yaitu bertanya 

Kegiatan Inti: 

• Menyimak 

penjelasan tema 

atau materi yang 

akan dipelajari  

• Mengonfirmasi 

paham tidaknya 

penjelasan guru 

• Mahasiswa 

mempersiapkan diri 

dan memahami 

cerita yang telah 

dibacanya. 

• Mahasiswa satu 

persatu 

menjelaskan ulang 

apa yang telah 

dipahami dari dari 

apa yang telah 

dibaca. 

 

smaa dengan 

kelas 

kontrol, 

hanya 

medianya 

berbeda. 

 

 

 

 

Pada saat 

pelaksanaan 

eksperimen 

ketiga, siswa 

terlihat 

cukup dapat 

memahami 

cerita cukup 

lancar. 
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• Mempraktekan 

langkah-langkah 

penggunaan media 

Komik untuk 

berlatih pemahaman  

bahasa Jepang : 

11. Peneliti 

memberikan 

lembaran Komik 

berisikan cerita 

12. Peneliti 

memerintahkan 

responden untuk 

membaca 

sekaligus 

memahami  apa 

yang dibacanya 

13. Peneliti 

membimbing 

responden 

14. Memberikan 

waktu kepada 

media Komik 

• Mempraktekan 

langkah-langkah 

penggunaan media 

Komik untuk 

berlatih pemahaman  

bahasa Jepang : 

11. Mahasiswa 

mendapatkan 

lembaran Komik 

berisikan cerita 

12. Mahasiswa 

membaca Komik 

dan memahami 

apa yang 

dibacanya 

13. Mahasiswa 

dibimbing oleh 

peneliti 

14. Mahasiswa 

mempersiapkan 

diri dan 

tentang apa yang 

responden pahami 

dari apa yang telah 

dibaca. 

 

Kegiatan Penutup: 

• Meringkas hasil 

pembelajaran 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup: 

• Menyimak 

penjelasan peneliti 
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responden untuk 

mempersiapkan 

diri dan 

memahami cerita 

dari Komik yang 

telah dibacanya 

15. Memanggil 

responden satu 

persatu ke depan 

untuk 

diwawancarai, 

yaitu bertanya 

tentang apa yang 

responden pahami 

dari apa yang 

telah dibaca. 

 

Kegiatan Penutup : 

• Meringkas hasil 

pembelajaran 

 

memahami cerita 

dari Komik yang 

telah dibacanya. 

15. Mahasiswa satu 

persatu 

menjelaskan ulang 

apa yang telah 

dipahami dari dari 

apa yang telah 

dibaca. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup : 

• Menyimak 

penjelasan peneliti 



46 
 

Nabila Ayu Muthia Fadhila, 2019 
PENGGUNAAN MEDIA KOMIK SEBAGAI ALTERNATIF PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN BAHASA JEPANG (DOKKAI) 

c. Melakukan posttest 

 Posttest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol berupa 

mendeskripsikan kembali berdasarkan teks percakapan yang diberikan untuk 

mengetahui kemampuan akhir responden setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda. 

d. Melakukan observasi 

Selama proses penelitian, peneliti mengobservasi atau melaukan proses 

pegamatan terhadap responden. Proses observasi yang peneliti lakukan yaitu 

observasi kelas. 

e. Pemberian angket 

 Angket diberikan kepada kelas eksperimen saja, bertujuan untuk 

mengetahui pendapat atau tanggapan responden terhadap media Komik yang 

diterapkan dalam pembelajaran membaca pemahaman bahasa Jepang. Angket 

yang diberikan merupakan angket gabungan, yang didalamnya terdapat 15 butir 

penyataan angket tertutup dan 1 butir pertanyaan angket terbuka. 

1.6.3 TahapAkhirPenelitian 

 Setelah semua data penelitian berupa hasil tes dan angket terkumpul, 

peneliti akan mengolah data menggunakan rumus statistik yang relevan dengan 

penelitian. Hal tersebut dilakukan untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilaksanakan. 

 Berikut merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada 

tahap akhir kegiatan : 

a. Mengolah data (data statistik, angket dan observasi) 

b. Menganalsis data 

c. Menginterpretasikan data 

d. Menarik kesimpulan berdasarkan hipotesis 

e. Menulis laporan hasil penelitian 
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1.7 Analisis Data 

1.7.1 Tes 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil dua macam data yaitu nilai 

mahasiswa dalam pretest dan posttest untuk melihat penilaian pemahaman yang 

kemudian akan diolah menggunakan statistik komparansional. Statistik 

komparansional digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan ada 

tidaknya perbedaan antara dua variabel atau lebih yang sedang diteliti. Lalu 

angket diambil untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai penggunaan media 

Komik dalam pembelajaran  bahasa Jepang. 

Adapun tahapan dalam menganalisis hasil data tersebut adalah sebagai 

berikut (Sutedi, 2011, hlm.230) : 

1. Membuat tabel persiapan 

Tabel 3.8 

TabelPerhitungan 

No. X Y x y 𝑥2 𝑦2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

..........       

∑       

M       

Keterangan: 

a. Kolom (1) diisi dengan nomor urut peserta yang mengikuti tes 

b. Kolom (2) diisi dengan skor yang diterima oleh kelas eksperimen, 

disesuaikan dengan jumlah siswa yang mengikuti tes. 

c. Kolom (3) diisi dengan skor yang diterima oleh kelas kontrol, disesuaikan 

dengan jumlah siswa yang mengikutites. 

d. Kolom (4) diisi dengan deviasi dari skorX. Cara yang digunakan untuk 

mendapatkan skor X ini dengan cara mencari mean dari X, lalu tiap skor 

dicari selisiahnya dengan mean yang telah didapatkan. Hasil dari angka-
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angka ini akan menjadi positif dan negatif, sehingga apabila semuanya 

dijumlahkan akan mendapatkan hasil 0. 

e. Kolom (5) diisi dengan deviasi dari skor Y. Yang digunakan untuk 

mendapatkan skor Y ini dengan cara mencari mean dari Y, lalu tiap skor 

dicari selisihnya dengan mean yang telah didapatkan. Hasil dari angka-

angka ini akan menjadi positif dan negatif.sehingga apabila semuanya 

dijumlahkan akan mendapatkan hail 0. 

f. Kolom (6) diisi dengan hasil pengkuadratan kolom (4). 

g. Kolom (7) diisi dengan dengan hasil pengkuadratan kolom (5). 

h. Isi dari kolom jumlah (sigma) untuk kolom (4) dan (5) harus 0. 

 

2. Mencari mean kedua variabel dengan menggunakna rumus sebagai 

berikut: 

𝑀𝑥 = 
∑𝑥

𝑁1
   𝑀𝑦 = 

∑𝑦

𝑁2
 

 Keterangan: 

 𝑀𝑥 : rata-rata nilai variabel X 

 ∑𝑥 : jumlah nilai variabel X 

 𝑁1 : jumlah sampel variabel X 

 𝑀𝑦 : rata-rata nilai variabel Y 

 ∑𝑦 :jumlah nilai variabel Y 

 𝑁2: jumlah sampel variabel Y 

3. Mencari standar deviasi dari variabel X dan Y dengan rumus berikut: 

𝑆𝐷𝑥 = √
∑x2

N1
𝑆𝐷𝑦 = √

∑y2

N2
 

 Keterangan: 

 𝑆𝐷𝑥: standar deviasi dari variabel X 

 𝑆𝐷𝑦: standar deviasi dari variabel Y 
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4. Mencari standar error mean kedua variabel X dan Y dengan rumus 

berikut: 

𝑆𝐸𝑀𝑥 = 
𝑆𝐷𝑥

√𝑁−1
𝑆𝐸𝑀𝑌 = 

𝑆𝐷𝑌

√𝑁−1
 

 Keterangan: 

𝑆𝐸𝑀𝑥: standar error mean variabel X 

𝑆𝐸𝑀𝑌: standar error mean variabel Y 

5. Mencari standar error perbedaan mean X dan mean Y dengan rumus  

berikut: 

𝑆𝐸𝑀𝑥𝑦 = √𝑆𝐸𝑀𝑥
2 + 𝑆𝐸𝑀𝑦

2 

Keterangan: 

𝑆𝐸𝑀𝑥𝑦: standar error perbedaan mean X dan Y. 

 

6. Mencari nilai thitung dengan rumus berikut: 

𝑡0

𝑀𝑥−𝑀𝑦

𝑆𝐸𝑀𝑥−𝑦
 

Keterangan: 

𝑡0: Nilai thitung yang dicari 

𝑀𝑥: Nilai rata-rata X 

𝑀𝑦: Nilai rata-rata Y 

𝑆𝐸𝑀𝑥−𝑦:Standar error perbedaan mean X dan Y. 

7. Memberikan interpretasi tentang thitung: 

 Merumuskan Hipotesis Kerja (Hk) dan Hipotesis Nol (Ho) 

a. Hk : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemahaman siswa sebelum dan setelah menggunakan media 

Komik. 
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b. Ho  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemahaman siswa sebelum dan setelah menggunakan media 

Komik. 

8. Menguji kebenaran dengan membandingkan nilai ttabel : 

db = (N1+N2) - 1 

Keterangan : 

db   : Derajat kebebasan 

N1  : Jumlah variabel X 

N2  : Jumlah variabel Y 

1.7.2 Angket 

  Angket digunakan untuk memperoleh kesan serta saran para responden 

setelah mendapatkan perlaukan dengan menggunakan media Komik. Angket 

diberikan setelah responden melakukan posttest. Adapun pengolahan data hasil 

angket dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

  Pengelolaan hasil angket dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah 

berikut: 

1. Menjumlahkan setiap jawaban angket 

2. Menyusun frekuensi jawaban 

3. Membuat tabel frekuensi 

4. Menghitung frekuensi dari setiap jawaban dengan rumus sebagai berikut 

(Sudjiono, 2010, hlm.40) : 

𝑃 =
𝑓

N
 × 100% 

Keterangan : 

P   : Presentase jawaban 

f  : frekuensi jawaban setiap responden 

N  : jumlah responden 

100% : presentase frekuensi setiap jawaban responden 
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5. Menginterpretasikan jawaban angket berdasarkan kriteria di bawah ini: 

 

Tabel 3.9 

Tabel Penafsiran Presentase Angket 

Interval Presentase Interpretasi 

0% Tidak seorangpun 

1-5% Hampir tidak ada 

6-25% Sebagian kecil 

26-49% Hampir setengahnya 

50% Setengahnya 

51-75% Lebih dari setengahnya 

76-95% Sebagian besar 

96-99% Hampir seluruhnya 

100% Seluruhnya 

 

(Sudjiono, 2010, hal. 40-41) 


